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ABSTRAK 

 

STUDI PERBANDINGAN PENENTUAN HARGA DENGAN METODE FULL 

COSTING DAN ACTIVITY BASED COSTING PADA UMKM MEBEL MITRA 

DI KOTA METRO TAHUN 2024 

Oleh: 

Tri Aulia 

NPM: 2203031019 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan study perbandingan penentuan harga jual produk antara 

metode full costing dan activity based costing (ABC) pada UMKM mebel mitra di kota metro tahun 

2024. Dalam proses perhitungan biaya produksi, banyak pelaku usaha kecil masih menggunakan 

metode sederhana dan tidak memilah terkait biaya-biaya yang sesungguhnya di gunakan dalam 

setiap aktivitas produksi yang berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dalam menentukan harga 

jual Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif komperatif atau pendekatan yang bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan diantara metode full costing dan ABC dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, dan dokumentasi pada Mebel Mitra, dalam penentuan harga jual dengan 

cost plus pricing. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan kedua metode untuk 

mengetahui perbedaan hasil perhitungan harga jual Hasil penelitian menunjukkan bahwa penentuan 

harga jual dengan metode full costing dan Activity based costing lebih rendah dibandingkan dengan 

harga jual yang di tetapkan oleh Mebel Mita setelah di tambahkan dengan marjin keuntungan akan 

tetapi activity based costing (ABC) memberikan hasil yang lebih akarat dan mencerminkan 

penggunaan sumber daya secara nyata dibandingkan dengan metode full costing yang cenderung 

mengalokasikan biaya secara merata. Dengan demikian, penerapan metode full costing dan ABC 

dapat menjadi alternatif strategis bagi UMKM dalam meningkatkan efisiensi biaya dan daya saing 

harga produk di pasar. 

Kata Kunci: Harga Jual, Full Costing, Activiti Based Costing, Cost Plus Pricing, UMKM 
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MOTTO 

 

 ۝ لََ تحَْزَنَْ اِنَ  اٰللََّ مَعَنَا

Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita." 

(Q.S. At-Taubah : 40) 

"A journey of a thousand miles begins with a single step" 

(Aulia) 
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Abstrak 

Penelitian  ini bertujuan  untuk melakukan study perbandingan penentuan harga jual produ.k antara metode full 

costing dan activity based costing (ABC) pada UMKM mebel mitra di kota metro tahun 2024. Dalam proses 

perhitungan   biaya  produksi,   banyak pelaku  usaha  kecil  masih  menggunakan   metode sederhana dan tidak 

memilah  terkait  biaya-biaya   yang sesungguhnya   di gunakan dalam  setiap aktivitas  produ.ksi yang   berpotensi   

menimbulkan    ketidaktepatan dalam menentukan harga  jual. Jenis penelitian   yang digunakan  adalah kuantitatif  

komperatif  a tau pendekatan yang bertujuan  untuk mengetahui perbandingan diantara   metode  full  costing 

dan ABC   dengan   teknik pengumpulan  data melalui   wawancara, dan dokumentasi   pada Mebel   Mitra, dalam 

penentuan   harga jual   dengan   cost plus pricing.   Data yang diperoleh  kemudian  diolah menggunakan   kedua 

metode  untuk mengetahui   perbedaan hasil perhitungan harga jual.  Hasil  penelitian   menunjukkan   bahwa  

penentuan  harga jual  dengan  metode  full costing  dan Activity   based  costing  lebih rendah  dibandingkan   

dengan  harga jual  yang  di tetapkan  oleh  Mebel  Mita setelah  di tambahkan  dengan  marjin  keuntungan, 

akan tetapi  activity based costing (ABC)  memberikan basil yang  lebih akurat  dan mencerminkan   

penggunaan   sumber  daya secara  nyata dibandingkan dengan metode/111/  costing yang  cenderung  

mengalokasikan    biaya  secara  merata.   Dengan  demikian,   penerapan metode   full  costing   dan  ABC  dapat  

menjadi   alternatif    strategis    bagi  UMKM   dalam   meningkatkan efisiensi  biaya  dan daya saing barga 

produk  di pasar. 

Kata Kunci : Harga Jual, Full Costing,Activiti Based Costing, Cost Plus Pricing, UMKM 
 

 

Abstrak 

This study  aims to conduct  a comparative   study  of product selling price  determination    between the full 

costing method  and activity based costing  (ABC) in partner furniture SMEs in Metro city in 2024.  In the 

process of calculating   production  costs, many small  business actors  still use simple methods  and do not 

separate   the  costs   actually   incurred   in  each  production   activity,  which   can  lead  to  inaccuracies    in 

determining   selling prices.   The type of research   used  is comparative   quantitative,   an approach  aimed  at 

identifying   the comparison   between the full costing and ABC methods with  data collection  techniques 

through interviews   and documentation   in Partner Furniture in determining selling  prices  using  cost plus 

pricing.  The obtained data is then processed using  both methods to identify differences  in the calculation of 

selling  prices.   The results  of the study show that selling price determination   using  the full costing and 

Activity based costing  methods  is more low compared  to the selling price  set by Mebel Mita after adding 

the profit margin.  however,  activity  based costing  (ABC) provides  more accurate  results  and reflects the 

actual  use of resources compared  to the full costing  method  which  tends  to allocate costs  evenly.  thus, the  

implementation    of  the  full costing  and ABC methods   can  be a strategic alternative   for  SMEs  in improving 

cost efficiency and product price  competitiveness   in the market. 

Kata Kunci : Selling Price, Full Costing,Activity Based Costing, Cost Plus Pricing, MSMEs

mailto:l@gmail.com
mailto:2lellaanita@metrouniv.ac.id
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PENDAHULUAN 

Usaha Milcro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional, perekonomian daerah maupun perekonomian kota, khususnya 

dalam menciptakan lapangan kerja, menggerakkan roda perekonomian lokal, serta 

meningkatkan  kesejahteraan Masyarakat, tidak terkecuali Kota Metro. (Arifa  et al., 2025) 

Sebagai  wilayah yang terus berkembang, Kota Metro memiliki berbagai jenis usaha yang 

bergerak di sektor produksi, salah satunya industri mebel. Pertumbuhan UMKM mebel di kota 

ini menunjukkan tren yang positif, baik dari jumlah unit usaha maupun variasi produk yang 

dihasilkan. 

Persaingan antar pelaku usaha, mulai dari skala kecil hingga menengah dan besar, semakin 

meningkat sehingga menuntut pelaku UMKM terntama industri mebel untuk dapat mengelola 

usahanya secara lebih profesional, khususnya dalam aspek pengendalian biaya dan penentuan 

harga jual. Keakuratan dalam menentukan harga jual menjadi aspek vital yang berpengaruh 

langsung terhadap keberlangsungan usaha serta daya saing produk di pasar. Penentuan harga 

jual produk tidak hanya sekadar menambahkan margin keuntungan pada biaya produksi, tetapi 

juga mencenninkan strategi perusahaan dalam mengelola  sumber daya secara efisien. 

Penentuan harga jual merupakan komponen penting dalam strategi pemasaran dan 

kelangsungan usaha.(Eva Sundari, 2024) Namun, banyak pelaku UMKM mebel yang masih 

mengalami kendala dalam  menentukan harga jual yang tepat karena keterbatasan pemahaman 

mengenai metode perhitungan biaya produksi yang akurat dan lokasi produksi yang masih 

berdampingan dengan rumah pribadi. Akan tetapi banyak juga pelaku UMKM yang masih 

menentukan hargajual  secara konvensional, dengan mengacu pada pengalaman atau kebiasaan 

pasar tanpa perhitungan yang sistematis.(Dewi   Suryani Purba et al., 2021)   Akibatnya, sering 

muncul ketidaksesuaian antara biaya yang dikeluarkan dan harga jual yang ditetapkan, yang 

pada akhimya dapat mengurangi profitabilitas usaha. 

Perhitungan harga jual dalam industri mebel memiliki tantangan tersendiri karena setiap 

produk biasanya memiliki karakteristik, bahan baku,  serta tingkat kerumitan pengerjaan yang 

berbeda.(Ais  Widya  Sahla, 2020)  Hal  ini  menyebabkan pembebanan  biaya  tidak  dapat 

disamaratakan antar produk. Oleh karena itu, dibutuhkan metode perhitungan biaya yang lebih 

tepat agar harga jual yang dihasilkan dapat mencerminkan nilai ekonomi sebenamya dari 

produk yang dihasilkan. Apabila  harga jual  ditetapkan terlalu tinggi,  produk dapat kalah
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bersaing di pasaran; sebaliknya, jika harga jual terlalu rendah, usaha dapat mengalami kerugian 

dan tidak mampu menutup biaya produksi. 

Penentuan harga jual dengan secara konvensional atau metode full costing merupakan salah 

satu metode tradisional yang umum digunakan oleh pelaku usaha dalam menentukan harga 

jual.(Henri Slat et al., 2013) Metode ini memasukkan seluruh unsur biaya produksi, baik biaya 

tetap maupun biaya variabel, ke dalam harga pokok produk. Meskipun sederhana dan mudah 

diterapkan, pendekatan ini sering kali kurang mampu menggambarkan konsumsi biaya yang 

sesungguhnya pada setiap aktivitas produksi, terutama ketika struktur biaya semakin kompleks. 

Metode altematif lain yang dapat membantu menentukan harga jual pada industri mebel 

adalah metode Activity Based Costing (ABC) metode ini memberikan pendekatan yang lebih 

rinci dengan mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas-aktivitas yang secara nyata 

mengonsumsi sumber daya. Dengan demikian, metode ABC mampu memberikan informasi 

biaya yang lebih realistis dan mendukung pengambilan keputusan manajerial secara tepat, 

terutama dalam menetapkan harga jual yang kompetitif.(Luh Gede Pivin Suwirmayanti et al., 

2018) 
 

UMKM Mebel Mitra di Kota Metro merupakan salah  satu pelaku usaha yang bergerak di 

bidang manufaktur yang memproduksi kursi meja tamu dan lemari ukir, Mebel Mitra telah 

berdiri sejak tahun 1997 hingga saat ini, tahun 2025.  Lamanya mebel ini berdiri tidak menjamin 

bahwa metode penentuan harga jual  yang Mebel  Mitra terapkan sesuai dengan biaya dan 

aktivitas seharusnya di bebankan pada penentuan harga pokok produksi. 

Permasalaban lain yang menjadi kendala  Mebel  Mitra adalah mengalokasikan seluruh 

unsur biaya tanpa membedakan biaya tersebut termasuk pada biaya produksi atau biaya rumah 

tangga lainya,  dikarenakan lokasi  produksi Mebel  Mitra bersebelahan dengan rumah pribadi 

pemilik sehingga dalam  proses penetapan biaya produksi masih kurang akurat dikarenakan 

masih menyantumkan biaya yang seharusnya tidak termasukk dalam  biaya produksi. Hal 

tersebut menjadi penting untuk dikaji lebih dalam, mengingat kesalahan dalam menentukan 

harga jual  dapat berdampak pada berkurangnya margin keuntungan atau bahkan kerugian 

usaha. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Full Costing dan Activity Based Costing 
 

(ABC) telah banyak digunakan untuk menghitung biaya produksi, namun umumnya diterapkan 

secara terpisah dan lebih banyak pada perusahaan skala besar. Kajian yang secara khusus
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membandingkan   kedua  metode   ini  pada  konteks   UMKM,   khususnya   sektor  mebel,  masih 

sangat  terbatas.  Oleh karena  itu, penelitian  ini penting  dilakukan  untuk  mengisi  kekosongan 

tersebut,   khususnya    dalam   memahami    bagaimana    kedua   metode   dapat   diterapkan    dan 

dibandingkan  pada UMKM  Mebel Mitra di Kota Metro. 

Sejumlah  penelitian  sebelumnya,   seperti  yang  dilakukan  oleh Purwanto  & Watini  (2020), 

dan (Komara  Permana,  2020) menyatakan  penentuan  harga dengan  metode  full Costing  masih 

sederhana   dan  belum  terperinci   dalam  mengklasifikasikan    biayanya.   Di  sisilain  penelitan 

terdahulu  yang  telah  di lakukam  Luh Gede  Pivin  Suwirmayanti   dkk.  (2018),  (Rantung  et al., 

2015)  dan  (Ita  Erliana   &  Saputra,   n.d.)    menunjukkan    bahwa  metode   perhitungan   biaya, 

Activity  Based  Costing  (ABC),  memainkan  peran  krusial  dalam  menentukan  harga jual  yang 

kompetitif. 

Melalui  analisis  perbandingan   antara  metode  Full Costing dan Activity Based Costing, 
 

diharapkan  dapat diketahui  perbedaan  basil perhitungan  harga jual  serta implikasinya  terhadap 

efi.siensi  biaya   dan  profi.tabilitas   usaha.   Hasil   perbandingan    ini  juga   dapat   memberikan 

gambaran   sejauh   mana   metode   yang   lebih   tepat  digunakan   oleh  UMKM   sejenis   dalam 

menghadapi  tantangan  efisiensi  produksi  dan persaingan  harga. 

Selain  memberikan   manfaat   praktis   bagi  pelaku   UMKM,   penelitian   ini juga   memiliki 

kontribusi   akademik   dalam  memperkaya   literatur  mengenai   penerapan   metode  perhitungan 

biaya  modem   di  sektor  usaha  kecil  dan  menengah.   Analisis   ini  diharapkan   dapat  menjadi 

rujukan  bagi  peneliti,   akademisi,   maupun  pihak  pemerintah   dalam   rnerumuskan   kebijakan 

pembinaan  UMKM,  khususnya  dalam  bidang  akuntansi  biaya dan manajemen  keuangan. 

Berdasarkan    latar   belakang    tersebut,    penelitian    ini   dilakukan    dengan   tujuan   untuk 

melakukan  studi  perbandingan   basil penentuan  harga jual  produk  antara  metode  Full Costing 

dan Activity  Based  Costing  pada  UMKM  Mebel  Mitra  di Kota Metro  tahun 2024.   Penelitian 

ini juga  bertujuan  untuk  mengidentifikasi    metode  yang  paling  efektif dalam  mencerminkan 

biaya produksi  sebenamya,   sehingga  dapat menjadi  acuan dalam  strategi penetapan  harga jual 

yang lebih akurat,  efisien,  dan berdaya  saing tinggi. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Akuntansi   Biaya 

Akuntansi  biaya merupakan  cabang dari akuntansi  manajemen  yang berfokus  pada pencatatan, 

penggolongan,   dan pelaporan  biaya produksi  serta pengendalian   terhadap  penggunaan   sumber
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daya dalam suatu organisasi.(Ais  Widya Sahla, 2020) Dalam konteks UMKM, akuntansi biaya 

tidak hanya berfungsi  sebagai alat administratif,  tetapi menjadi  instrumen strategis yang 

membantu pemilik usaha dalam menetapkan harga jual yang tepat, mengendalikan biaya, serta 

meningkatkan daya saing dan kelanjutan usaha di pasar.(Dr. Dadan Ramdhani et al., 2020): 

Pengertian  Harga  Pokok Produksi 

Harga pokok produksi adalah cara untuk menghitung berbagai unsur biaya yang termasuk 

dalam harga pokok produksi baik itu bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik.(Purwanto & Watini, 2020) 

Metode Penentuan  Harga  Pokok Produksi 
 

Ada 2 metode yang di gunakan untuk menghitung  semua unsur-unsur biaya kedalam biaya 

produksi atau harga pokok produksi diantaranya: 

 

a.   Metode Full Costing 
 

Menurut Muliyadi (2012), full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi 

yang memasukkan seluruh unsur biaya produksi,  baik biaya tetap maupun biaya variabel, 

ke dalam perhitungan total biaya produk. Dalam metode ini, setiap komponen biaya seperti 

bahan  baku,  tenaga  kerja  langsung,  dan  biaya  overhead pabrik  dialokasikan  secara 

menyeluruh kepada produk yang dihasilkan.(Sujarweni Wiratna, 2024).  Dengan rumus 

sebagai beriku: 

Biaya Bahan  Baku  + Biaya   Tenaga  Kerja+  Biaya  Overhead  Pabrik   = Total  Biata 
 

Produksi 
 

b.   Activity Based Costing 
 

Metode penentuan biaya yang berorientasi  pada aktivitas, di mana  setiap  biaya diidentifikasi  dan 

dialokasikan berdasarkan aktivitas yang mengonsumsi sumber daya dalam proses produksi. 

(Sahputra & Ranum, 2022). Metode ini bertujuan untuk menghasilkan perhitungan biaya yang lebih 

akurat dengan menelusuri hubungan antara aktivitas, penggunaan sumber daya, dan produk yang 

dihasilkan. Dalam sistem ABC, biaya tidak langsung dialokasikan melalui cost driver atau pemicu 

biaya yang mencerminkan tingkat konsumsi  aktivitas terhadap surnber daya.(Siti  Patimah et al., 

2022) dengan rumus sebagai berikut: 

Menghitung Biaya Overhead Per Activitas: 

Total Biaya Overhead  per Aktivitasffotal   Cost Driver Activitas =  Biaya Overhead 
 

Biaya Overhead  x Jumlah  Cost  Driver =  Biaya Per Unit Produk
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Penentuan Barga Jual 
 

Penentuan harga jual merupakan proses strategis dalam manajemen keuangan yang bertujuan 

untuk menetapkan nilai jual suatu produk atau jasa berdasarkan perhitungan biaya produksi, 

margin keuntungan, serta kondisi pasar yang berlaku. Penetapan harga yang terlalu tinggi dapat 

mengurangi minat konsumen, sedangkan harga yang terlalu rendah berpotensi menurunkan 

tingkat keuntungan dan mengganggu keberlanjutan usaha. Oleh karena itu,  diperlukan metode 

penentuan harga yang tepat dan sistematis agar harga jual yang dihasilkan mampu menutup 

seluruh biaya produksi, memberikan laba yang wajar, serta tetap kompetitif di pasaran (F 

Voerman et al., 2023). Dalam metode ini pendekatan yang di gunakan untuk menentukan harga 

jual adalah cost plus pricing. 

Cost Plus Pricing adalah metode yang sanggat membantu dalam menentukan harga jual, 

metode ini umum dipakai perusahaan dan UMKM dalam menentukan harga jual yang mudah 

dan sederhana. Cost plus pricing merupakan penentuan harga jual dengan cara menambahkan 

laba yang diharapkan di atas biaya penuh masa yang akan datang untuk memproduksi dan 

memasarkan produk. (F Voerman et al., 2023) dengan rumus sebagai berikut: 

Total Biaya + Laba yang di Inginkan  = Barga  Jual 

 
METODE  PENELITIAN 

 
 

Jenis Penelitian  ini adalah kuantitatif dengan pendekatan komperatif yang digunakan 

untuk dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan antara dua variabel yang dianalisis  yaitu 

penerapan metode Full Costing dan Activity Based Costing (ABC) dalam penetapan harga jual 

produk berdasarkan pendekatan Cost Plus Pricing yang di laku.kanpada UMKM Mebel Mitra 

tahun 2024. Teknik pengumpulsn data dengan wawancara dan dokumentasi bersama pemilik 

Mebel Mitra.  Dengan menggunakan pendekatan ini,  penelitian bertujuan untuk memberikan 

analisis strudiperbandingan yang jelas  mengenai  dampak masing-masing metode terhadap 

profitabilitas, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang berbasis data untuk pengambilan 

keputusan di sektor UMKM. 

 

BASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1.1 Hasil 

Data  yang dikumpulkan  berasal dari laporan biaya produksi  pada  tahun 2024  dan hasil 

wawancara dengan Pak  Sukadi selaku pemilik  Mebel Mitra,  yang memberikan informasi
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mengenai produk dan jumlah unit yang diproduksi selama tahun tersebut. lmplikasi praktis dari 

data ini sangat penting bagi UMKM seperti Mebel Mitra, karena pemahaman mendalam 

tentang biaya produksi dan jumlah unit yang dihasilkan memungkinkan pengambilan 

keputusan strategis yang lebih baik.  Dengan informasi ini, Mebel Mitra dapat menganalisis 

efisiensi produksi, merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan bahan baku secara akurat, serta 

menghindarimasalah terkait persediaan. Selain itu, wawancara memberikankonteks yang kaya 

mengenai  faktor-faktor bisnis yang dapat mendorong inovasi dan adopsi praktik terbaik. 

Dengan menetapkanhargajual  yang kompetitif berdasarkan analisis biaya yang akurat, Mebel 

Mitra dapat meningkatkan daya saing di pasar, menarik lebih banyak konsumen, dan 

berkontribusi pada keberlanjutan serta pertumbuhan UMKM dalam jangka panjang. 

Tabet 1.1   Produk  Yang Di Produksi Mebel Mitra 
 

No Nama Produk Jumlah 

1 Meja  Kursi Tamu 38 

2 Lemari  Ukir 29 

Total 67 

4.2.1   Perhitungau  Barga Pokok Produksi  dengan Metode Full Costing 
 

Unsur  utama  dalam  penentuan  harga jual  suatu produk  adalah  biaya  bahan baku,  yang 

mencakup total pengeluaran untuk menghasilkan produk jadi maupun setengah jadi. 

Pemahaman yang jelas mengenai struktur biaya bahan baku memungkinkan UMKM, seperti 

Mebel Mitra, untuk mengendalikan biaya dengan lebih baik, meningkatkan margin laba, dan 

mengidentifikasi  altematif yang lebih ekonomis.  Dengan menghitung biaya bahan baku secara 

akurat, UMKM dapat menetapkan harga jual  yang kompetitif sekaligus menutupi semua biaya 

terkait dan menghasilkan keuntungan yang diharapkan. Pengelolaan biaya bahan baku yang 

efektifakan berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM dalam jangka panjang. 

Perhitungan biaya bahan baku dapat dilihat pada Tabel  1.2 berikut ini. 

 

Tabel 1.2 Bahan Bairn Mebel 
 

 
No 

 
Bahan Penolong 

Jumlah Persediaan  
Harga (Rp) 

 
Total (Rp)  

Volume 
Satuan 
Harga 

 

1 
Kayu Kursi  .\o1eja 

Tamu 

 

38 
 

Kubik 
 

Rp     1.700.000 
 

Rp   64.600.000 

2 Lemari Ukir 29 Kubik Rp     3.000.000 Rp   87.000.000 

Jumlah Rp 151.600.000 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024
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Tabel 1.2 menyajikan data mengenai bahan baku yang digunakan dalam proses produksi kursi 

meja tamu dan lemari ukir di Mebel Mitra untuk tahun 2024,  dengan total biaya bahan baku 

mencapai Rp  151.600.000.   Rincian tabel menunjukkan jumlah  persediaan, dan total biaya 

untuk masing-masing bahan. diantaranya kayu kursi meja tamu sebanyak 38  unit yang di 

produksi. Sedangkan harga kayu untuk mempoduksi satu unit produk untuk kursi meja tamu 

adalah Rp 1.700.000, total pesanan di kali dengan harga satuan bahan baku menghasilkan total 

sebesar Rp 64.600.000,  sedangkan untuk total pesanan lemari ukir tahun 2024 sebanyak 29 

unit yang di produksi, harga bahan baku kayu yang di gunakan dalam proses produksi per unit 

produk seharga Rp 3.000.000 per unit. Untuk total harga pokok yang di perlukan dalam proses 

produksi lemari ukir selama priode tahun 2024 berjumlah Rp 72.000.000.  Data ini penting 

untuk  mengevaluasi  efisiensi  penggunaan  bahan  baku  dan  mendukung  analisis  metode 

perhitungan biaya dalam penetapan harga jual produk di UMKM. 
 

Tabel 1. 3 Biaya Tenaga Kerja 
 

Keterangan Pekerja Upah  Per  Orang Gaji  Per  Bulan Gaji Per  Tahun 

Kursi  & Meja  Tamu Rp         4.200.000 Rp        50.400.000 

Perancangan 
 

 
 
 
 

3 

 
Rp       500.000 

 
Rp         1.500.000 

 
Rp        18.000.000 

Pemotongan 

Pengukiran  
Rp       500.000 

 
Rp         1.500.000 

 
Rp        18.000.000 

Perakitan 

Finishing  
Rp       400.000 

 
Rp         1.200.000 

 
Rp        14.400.000 

Inspeksi  Kualitas 

Lemari  Ukir Rp         6.300.000 Rp        75.600.000 

Perancangan  
 
 

 
3 

 
Rp       700.000 

 
Rp         2.100.000 

 
Rp        25.200.000 

Pemorongan 

Pengukiran  
Rp       700.000 

 
Rp         2.100.000 

 
Rp        25.200.000 

Perakitan 

Finishing  
Rp       700.000 

 
Rp         2.100.000 

 
Rp        25.200.000 

Inspeksi  Kualitas 

Total Rp        10.500.000 Rp      126.000.000 

Data diolah dari Mebel Mitra:  Tanun 2024 

Tabel 1.3 menyajikan data biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh Mebel Mitra dalamjangka 

waktu satu tahun untuk proses produksi kursi meja tamu dan lemari ukir. Total biaya tenaga 

kerja yang diperoleh mencapai Rp  126.000.000   per tahun,  atau Rp  10.500.000   per bulan.
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Rincian tabel menunjukkan upah per orang dan gaji bulanan untuk masing-masing kategori 

pekerjaan, termasuk perancangan, pemotongan,  pengukiran, perakitan, dan finishing. 

Biaya Overhead  Pabrik 
 

Tabel 1. 4 Biaya  Overhead Kursi  Meja  Tam11 
 

No Jenis  Biaya Jumlah  BOP  (Rp) 

1 Biaya penolong Rp    36.000.000 

2 Biaya  tenaga  kerja  langsung Rp      2.300.000 

3 Biaya Listrik Rp      1.500.000 

4 Biaya Telepon Rp        220.000 

5 Biaya Bahan  Bakar  Minyak  ( BBM) Rp        800.000 

6 Biaya penyusutan   Peralatan Rp        254.564 

7 Biaya penyusutan   Mesin Rp        196.276 

8 Biaya penyusutan   kendaraan Rp        630.636 

9 Biaya perbaikan   dan pemeliharaan Rp        400.000 

10 Biaya perbaikan   dan pemeliharaan   pabrik Rp        273.935 

11 Biaya  asuransi  pabrik Rp- 

Jumlah Rp  42.575.411 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024 
 

Tabel 1. 5 Biaya  Overhead Lemari  Ukir 
 

No Jenis Biaya Jumlah BOP (Rp) 

l Biaya  penolong Rp  59.000.000 

2 Biaya  tenaga  kerja  langsung Rp   5.500.000 

3 Biaya  Listrik Rp   4.500.000 

4 Biaya  Telepon Rp       443.000 

5 Biaya  Bahan  Bakar  Minyak  ( BBM) Rp   4.000.000 

6 Biaya  penyusutan   Peralatan Rp       494.584 

7 Biaya  penyusutan   Mesin Rp       756.790 

8 Biaya  penyusutan   kendaraan Rp    1.230.215 

9 Biaya  perbaikan   dan pemeliharaan Rp       900.000 

10 Biaya  perbaikan   dan pemeliharaan   pabrik Rp    1.200.000 

11 Biaya  asuransi  pabrik Rp- 

Jumlah Rp 78.024.589 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024 

Tabel  1.4 dan  1.5   menyajikan  data  mengenai  biaya  overhead  pabrik  atau  beban  yang 

dikeluarkan oleh Mebel Mitra selama proses produksi.  Untuk menentukan harga jual produk, 

total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 120.600.000   Angka ini diperoleh dari penjumlahan
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seluruh biaya overhead pabrik yang dikeluarkan selama proses produksi lemari ukir, yang 

tercatat sebesar Rp 78.024.589,  dan total biaya overhead dari proses produksi kursi meja tamu, 

yang mencapai Rp 42.575.411. 
 

Tabel I.  6 Kursi Meja Tamu 
 

 

HPP 
 

= 
Biaya Bahan Balm+ Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 

+Biaya Over Head Pabrik 

HPP = Rp 64.600.000 + Rp 50.400.000 + Rp 42.575.411 

 = Rp     157.575.411 

HPP/Mebel = Total Harga Pokok Produksi/Jumlah Kapasitas produksi 

 = 135.529.411/38 

 = Rp   4.146.721 

Data diolah dari Mebel Mitra:  Tanun 2024 
 

Tabel 1.6  menyajikan data perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan metode 

full costing untuk produksi kursi meja tamu per unit. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

HPP untuk produksi kursi meja tamu per unit,  atau satu set produk,  adalah sebesar  Rp 

4.146.721.   Nominal dihasilkan dari penjumlahan atara biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik yang kemudian  di bagi dengan jumlah  unit yang di 

produksi selama tahun 2024. 

 

Tabel 1.7 Lemari Ukir 
 

 

HPP 

 

= 
Biaya  Bahan  Baku+  Biaya Tenaga  Kerja  Langsung 

+Biaya Over Head Pabrik 

HPP = Rp 87.000.000 + Rp 75.600.000    + Rp 78.024.589 

 = Rp   240.624.589 

HPP/Mebel = Total  Harga  Pokok  Produksi/Jumlah   Kapasitas  produksi 

 = Rp 240.624.589/29 

 = Rp 8.297.400 

Data diolah dari Mebel Mitra:  Tanun 2024 
 

Tabel 1. 7 menyajikan data perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan metode 

full costing untuk memproduksi lemari  ukir per unit. Hasil  perhitungan menunjukkan bahwa 

HPP untuk produksi lemari ukir per unit,,  adalah sebesar Rp 8.297.400.   Nominal dihasilkan 

dari penjumlahan atara biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik untuk proses pembuatan lemari ukir tahun 2024 yang kemudian di bagi dengan jumlah 

unit yang di produksi. 

  



Jurnal   Valuasi: Junia!  Ilmiah  J/11111   Manajemen   dan Kewirausahaan 

Jurusan  Manajemen   Fakultas  Ekonomi   dan Bisnis  Universitas  Bina  Bangsa 

Volume  6 Nomor  1 Januari  2026 

DOI Issue:  10.46306Ms.  r6il 

Doi Artikel:  10. 46306Ms. l'6i 1. 535 186
186 

 

 

 

4.2.2 Perhitungan   harga pokok produksl dengan metode ABC (ActivityBased Costing) 
 

Tabel 1.8 Biaya Overhead 
Kelompok Biaya (Cost 

Pools) 

 

Total Biaya Overhead 

Aktiviras  Perancangan Rp                   12.000.000 

Aktivitas  Pemotongan   Kayu Rp                   32.000.000 

Aktivitas  Pengukiran Rp                   26.000.000 

Aktiviras  Perakitan Rp                   29.600.000 

Aktivitas  Finishing Rp                   17.000.000 

Aktivitas Inspeksi  Kualitas Rp                     4.000.000 

Total Biaya Overhead Rp              120.600.000 

Data diolah dari Mebel Mitra:  Tanun 2024 
 

Tabel  1.8  menyajikan  data mengenai biaya  overhead pabrik berdasarkan pengelompokan 

aktivitas untuk  kegiatan produksi  pada  Mebel  Mitra  tahun  2024.  Dari  analisis tersebut, 

diperoleh total biaya sebesar Rp 120.600.000. 
 

Tabet I.  9 Pemicu   biaya  (cost drivers) 
 

 

Kelompok Biaya 
 

Pemicu Blaya (Cost Driver) 
Total Peugguuaau 

Pemicu 

Akttvttas  Perancangan Jumlah jam  desain 384  jam 

Akttvltas Pemotongau  Kayu Jumlah jam  mesin 1.984   jam 

Aktivttas Pengukiran Jumlahjam  ukir 616  jam 

AktMtas Perakitau Jumlah jam  kerja  langsung 288jam 

AktMtas Finishing Jumlah  produk  yang  difinishing 61  unit 

AktMtas lnspeksi Kualitas Jumlah  inspeksi 124  kali 

Data diolah dari Mebel Mitra:  Tanun 2024 

Tabel 1.9  menyajikan data mengenai biaya pemicu (cost drivers), yang mencakup kelompok 

biaya dan jam kerja  produksi di pabrik Mebel Mitra  tahun 2024.  Data ini diperoleh melalui 

wawancara dengan pemilik Mebel Mitra serta salah  satu pekerjanya, 

 

Tabet I.  10 Tarif Pemicu  Biaya  (cost driver  rate) 
 

Kelompok Biaya Perhttnngan Tarif Pemicu Biaya 

Perancangan Rpl2.000.000    / 384 jam Rp     31.250 per jam desain 

Pemorongan Rp32.000.000   I 1.984  jam Rp     16.129 per jam  mesin 

Pengukiran Rp26.000.000   / 616  jam Rp    42.208 per jam  ukir 

Perakitan Rp29.600.000    / 288 jam Rp   102.778 per jam  kerja  langsung 

Finishing Rpl 7.000.000  / 67 unit Rp  253.731 per unit 

Inspeksi Kualitas Rp 4.000.000  / 124 kali Rp     32.258 perinspeksi 

Data diolah dari Mebel Mitra:  Tanun 2024 

Tabel 1.10 menyajikan tarif pemicu biaya (cost driver rate) untuk setiap kelompok biaya. 

Perhitungan tarif pemicu biaya ini disesuaikan dengan kelompok biaya yang berlaku di Mebel 

Mitra tahun 2024. 
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Tabet 1.11 Biaya  Overhead  Setiap  Produk 
 

Aktivitas 
KursiMeja 

Tamu 

 

Lemari  Ukir 

Jam desain 3Jam lOjam 

Jammesin 16jam 40jam 

Jam ukir 3jam 18jam 

Jam kerja langsung Sjam 16jam 

Unit finishing ljam 1  unit 

Inspeksi 0,1 jam 0,4 kali 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024 
 

Tabel 1.11     menunjukan pengalokasian biaya overhead ke setiap produk sesuai dengan aktivitas 

atau jam kerja produksi kursi meja Tamu dan Lemari Ukir pada Mebel Mitra tahun 2024.  yang 

telah di olah melalui wawancara bersama pemilik mebel dan salah satu karyawanya sesuai 

denganjam kerja pada umumnya. 

 

Tabel 1. 12 Biaya  Overhead Per  Unit Meja,  K11rsi  Tam11 
 

Perencanaan 3 Jam x Rp       31.250 Rp       93.750 

Pemotongan 16 jam x Rp       16.129 Rp    258.065 

Pengukiran 3 jam x Rp       42.208 Ro     126.623 

Perakitan 4 jam x Rp     102.778 Rp    411.111 

Finishing 1 unit x Rp     253.731 Rp     253.731 

inspeksi 0,1 jam x Rp       32.258 Rp          3.226 

Total Per Unit Ro 1.146.506 

Data diolah dariMebelMitra: Tanun 2024 
 

Tabel 1.12  menyajikan total biaya overhead per unit yang terkait dengan aktivitas produksi 

kursi meja tamu di Mebel Mitra tahun 2024. Biaya ini dihitung berdasarkan pengelompokan 

aktivitas produksi dan jam kerja yang dikalikan dengan tarif pemicu biaya, sehingga diperoleh 

nominal sebesar Rp.  1 . 1 4 6 . 5 0 6  
 

Tabel 1. 13 Biaya Overhead Per Unit Lemari Ukir 
 

Perencanaan 10 jam x Rp       31.250 Rp     312.500 

Pemotongan 40 jam x Rp       16.129 Rp     645.161 

Pengukiran 18 jam x Rp       42.208 Rp     759.740 

Perakitan 18 jam x Rp     102.778 Rp 1.850.000 

Finishing l unit x Rp     253.731 Rp     253.731 

inspeksi 0,4 jam x Rp       32.258 Rp       12.903 

Total Per Unit Rp 3.834.036 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024 

Tabel 1.13   menyajikan total biaya overhead per unit yang terkait dengan aktivitas produksi 

Lemari Ukir di Mebel Mitra. Biaya ini dihitung berdasarkan pengelompokan aktivitas produksi 

dan jam kerja yang dikalikan dengan tarif pemicu biaya, sehingga diperoleh nominal sebesar 

Rp. 3.834.036.
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Tabel 1.15 PerhitunganHPPper Unit Meja, Kursi Tamu 
 

BahanBaku  Rp    1.700.000 

Biaya Tenaga Kerja  Rp    1.400.000 

Overhead (Full Costing)  Rp    1.146.506 

Total Rp    4.246.506 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024 
 

Tabel  1.15  menunjukan  hasil perhitungan  harga pokok produksi  (HPP) per unit dari meja kursi 

tamu yang di produksi  oleh mebel mitra,  hasil dari olah data dan wawancara  bersama  pemilik 

mebel tersebut  menghasilkan   nominal  sebesar  Rp.  4.246.506   per unit. 

 

Tabel 1. 16 Lemari Ukir 
 

Bahan Baku  Rp    3.000.000 

Biaya Tenaga Kerja  Rp    2.100.000 

Overhead (ABC)  Rp    3.834.036 

Total Rp    8.934.036 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024 
 

Tabel  1.16   menunjukan  hasil perhitungan harga pokok produksi  (HPP) per unit dari lemar ukir 

yang di produksi  oleh mebel mitra, hasil dari olah data dan wawancara  bersama  pemilik  mebel 

tersebut  menghasilkan   nominal  sebesar  Rp. 8.934.036  per unit. 

4.2.3 Penentuan Barga Jual Dengan Cost Plus Pricing 
 

Tabel 1.  17 MetodeFull Costing 
 

 

No 
 

Bahau Penolong 
 

Total Biaya 
Laba Yang di harapkan  

Harga Jual 
Presentase Nominal 

l Kursi Meja Tamu Rp 4.146.721 5% Rp 207.336 Rp 4.354.057 

2 Lemari Ukir Rp   8.297.400 10% Rp 829.740 Rp 9.127.140 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024 
 

Tabel  1.17 menunjukkan   basil perhitungan  penentuan  harga jual untuk produk kursi meja tamu 

menggunakan   metode  full costing,  yang  menghasilkan   harga jual  sebesar  Rp 4.354.057    per 

unit. Nominal  ini sudah termasuk  tambahan  5% laba yang diharapkan  oleh penjual.  Sementara 

itu,  harga jual  dengan  metode full costing untuk  lemari  ukir juga,  dengan  target  keuntungan 

sebesar  10%, ditetapkan  pada Rp 9.127.140   per unit. 

 

Tabet 1. 18 Pe11e11tun11 Harga Jual MetodeActivity Based Costing(ABC) 
 

 

Bahan Penolong 
 

Total Biaya 
Laba Yang di harapkan  

Harga Jual 
Presentase Nominal 

Kursi Meja Tamu Rp 4.246.506 5% Rp    212.325 Rp 4.458.831 

Lemari Ukir Rp 8.934.036 10% Rp     893.404 Rp  9.827.440 

Data diolah dari Mebel Mitra: Tanun 2024
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Tabel 1.18 rnenunjukan hasil perhitungan penentuan Harga jual untuk produk dengan rnetode 

activity based costing dihasilkan Harga Jual sebesar Rp. 4.458.831  per unit untuk rneja kursi 

tarnu nilai tersebut telah di tarnbahkan dengan 5% laba yang di inginkan oleh pernilik dan Rp. 

9.827.440 per unit untuk harga jual  lernari ukir yang telah di tarnbahkan juga dengan 10% 
 

presentase di produksi oleh rnebel mitra yang juga telah. 
 

1.2 Pembahasan 

Setelah seluruh unsur biaya yang dikeluarkan selarna proses produksi dihitung dan ditentukan 

harga pokok produksi per unit, langkah selanjutnya adalah rnelakukan perbandingan antara 

hargajual yang dihitung rnenggunakan rnetode full costing, Activity Based Costing dan dengan 

pendekatan cost plus pricing serta harga. Penyajian tersebut di sajikan dalam bentuk tabel tabel 

yang berisi rincian harga jual dan rnetode rnetode yang di gunakan untuk penelitian ini: 

Tabel 1.  17 Perbandingan Metode Mebel Mitra, Full Costing dan ABC 
 

 

Keterangan 
Metode 

Mebel Mitra 
Metode Full 

Costing 

 

MetodeABC 

 

Meja Karst Kayu 

 

Presentase Keunrungan 
 

5% 
 

5% 
 

5% 

 

Harga Jual 
Rp 

4.500.000 

 

Rp 4.354.057 
 

Rp 4.458.831 

Selisih Rp     - Rp  145.943 Rp   41.169 
 

Lemari Ukir 

Presentase Keuntungan 10% 10% 10% 
 

Harga Jual 
Rp 

12.000.000 

 

Rp 9.127.140 
 

Rp 9.827.440 

Selisih Rp     - Rp 2.872.860 Rp 2.172.560 

Berdasarkan keseluruhan, tabel tersebut rnenarnpilkan bahwa rnetode ABC menghasilkan nilai 

harga jual yang lebih mendekati harga jual yang di tetapkan oleh Mebel Mitra dengan 

menambahkan presentase yang sesuai dengan keuntungan yang di harapkan oleh pemilik 

Mebel Mitra, dibandingkan metode Full Costing.  Selain itu,  selisih harga yang cukup besar 

antara hasil perhitungan ilmiah dan harga Mebel Mitra mengindikasikan bahwa penetapan 

harga pada Mebel Mitra kemungkinan mernpertimbangkan faktor lain di luar biaya produksi, 

seperti  perrnintaan pasar, positioning produk, atau margin keuntungan 

Dari tabel di atas bisa dilihat perbedaan harga jual dengan rnetode full costing dan activity 

based costing serta harga yang ditetapkan oleh Mebel Mitra rnelalui penentuan harga jual 

dengan cost plus pricing (penarnbahan presentase keuntungan sesuai keinginan), terdapat
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perbedaan dan selisih yg terlihat jelas diantaranya motode full costing dalam penentuan harga 

jual  terlihat lebih rendah sementara metode ABC menghasilkan nilai harga jual yang lebih 

mendekati hargajual yang di tetapkan oleh Mebel Mitra dikarenakan harga jual yang telah di 

tetapkan oleh Mebel Mitra Jauh lebih tinggi di bandingkan ke dua metode tersebut. karena 

pemilik memasukan semua unsur biaya kedalam perhitungan harga pokok produksi tanpa 

memperhatikan biaya activitas yang sesungguhnya di gunakan dalam proses produksi. 

Berdasarkan ketiga perhitungan tersebut untuk 2 jenis produksi/pesanan, maka perhitungan 

yang baik dilakukan oleh Mebel Mitra adalah menggunakan metode ABC karena lebih efektif 

digunakan, mampu memetakan biaya berdasarkan aktivitas serta mengelompokkan biaya 

secara rinci sesuai pemicu biayanya (cost driver). Dengan pengalokasian biaya yang lebih 

proporsional, metode ABC memberikan gambaran struktur biaya yang lebih realistis 

dibandingkanmetode tradisional. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan perbandingan harga jual  antara metode Full Costing,  Activity Based Costing 

(ABC) dan harga  yang ditetapkan oleh  Mebel Mitra,  dapat disimpulkan  bahwa  terdapat 

perbedaan yang sangat jelas. Maka dapat di simpulkan  bahwa penentuan Harga jual yang di 

tetapkan oleh Mebel Mitra lebih tinggi dari pada metode Full Costing dan ABC, hal ini 

dikarenakan Mebel Mitra memasukan semua unsur-unsur biaya yang ia keluarkan selama 

proses produksinya dan tidak membedakan apakah biaya itu termasuk kedalam  biaya produksi 

pabrik atau biaya yang di  keluarkan untuk keperluan rumah lainya. Sementara metode full 

costing mengalokasikan biaya berdasarkan bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 

yang di keluarkan untuk proses produksi di sisi  lain metode ABC memperhitungkan biaya 

berdasarkan aktivitas dalam proses produksi. Oleh karena itu, metode harga pokok produksi 

full costing dan activity based costing mernpakan metode yang paling  tepat serta efektif 

digunakan, karena memasukkan semua unsur biaya dalam proses produksi dan 

mengelompokan biaya tersebut berdasarkan aktivitas-aktivitas produksi pada pabriknya. 
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